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Abstract

Introduction: Diabetes Mellitus is a health problem that is increasing in prevalence
throughout the world. This is of serious concern because of its far-reaching impact on public
health and the health system as a whole.

Objective: The purpose of this service was Increase access to public health services,
especially in diabetes mellitus examination, in addition to increasing public knowledge about
diabetes mellitus management.

Method: Activities are carried out in several stages, namely the preparation stage includes
taking care of permits, the next stage is the implementation of carrying out random blood
sugar checks and health promotion.

Result: It was found that respondents who carried out the examination were found to have
mostly high random blood sugar values as many as 15 respondents or 62.5%. There was a
significant change in knowledge from before and after health promotion

Conclusion: The community has a potential risk of undetected diabetes mellitus, therefore
the participation of health workers is needed to provide counseling. Through counseling
delivered by health workers, the public can be given a better understanding of risk factors,
symptoms, and ways to prevent diabetes mellitus
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Latar Belakang

Diabetes Mellitus merupakan masalah kesehatan yang semakin meningkat
prevalensinya di seluruh Dunia, termasuk di Indonesia. Berbagai faktor seperti perubahan gaya
hidup yang cenderung kurang aktif dan pola makan yang tidak sehat, serta faktor genetik
mempengaruhi kerentanan seseorang terhadap penyakit ini. Diabetes Mellitus dapat
menyebabkan berbagai komplikasi serius jika tidak dikelola dengan baik, termasuk gangguan
pada mata, ginjal, saraf, dan kardiovaskular (Kaul et al., 2012). Upaya yang bisa dilakukan untuk
mengurangi dampaknya, antara lain melakukan pencegahan menyeluruh, terutama dalam hal
deteksi dini dan promosi gaya hidup sehat (Skyler, 2004). Fakta ini menunjukkan bahwa
diabetes Mellitus merupakan masalah kesehatan global yang signifikan dengan dampak yang
luas, tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga pada sistem kesehatan masyarakat secara
keseluruhan. Karena sebagian besar kematian yang terkait dengan diabetes dapat dicegah
melalui upaya pencegahan dan manajemen yang tepat, penting untuk meningkatkan kesadaran
akan risiko dan tindakan pencegahan yang dapat diambil oleh individu dan komunitas. Ini
meliputi promosi gaya hidup sehat, akses yang lebih baik ke layanan kesehatan, dan pendidikan
yang lebih luas tentang diabetes dan komplikasinya. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
dapat mengurangi beban penyakit dan meningkatkan kesejahteraan bagi jutaan orang yang
terkena dampak diabetes di seluruh dunia.

Menurut (WHO, 2023) Sekitar 422 juta orang dari seluruh dunia menderita diabetes,
mayoritas penderita tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, dan 1,5
juta kematian secara langsung dikaitkan dengan diabetes setiap tahun. Secara jumlah kasus dan
prevalensi diabetes terus meningkat selama beberapa dekade terakhir. Menurut IDF Diabetes
Atlas Pada tahun 2021 diindonesia terdapat 19.465.100 penderita Diabetes Melitus dengan
berbagai komplikasi Microvasuker dan macrovaskuler yang menyertai.

Pengetahuan kesehatan mengacu pada keterampilan dan sumber daya yang dibutuhkan
untuk menemukan, memahami, dan menggunakan informasi dan layanan untuk menjaga
kesehatan terutama yang terkait penyakit diabetes mellitus. Ini melibatkan pemahaman
tentang faktor risiko, gejala, dan cara pencegahan diabetes, serta kemampuan untuk
mengevaluasi informasi yang ditemukan secara kritis. Dalam konteks diabetes, literasi
kesehatan menjadi krusial karena memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang
cerdas terkait gaya hidup, pengelolaan gula darah, dan pengambilan keputusan medis yang
tepat (American Diabetes Association, 2010). Terlebih lagi, meningkatnya literasi kesehatan
dapat membantu dalam mengurangi stigma seputar diabetes dan mendorong tindakan
pencegahan yang lebih efektif dalam masyarakat. Dengan penekanan pada edukasi yang mudah
diakses dan dipahami, termasuk informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, dapat
membantu meningkatkan literasi kesehatan dan mengurangi beban penyakit diabetes Mellitus
secara global. Kualitas hidup yang berhubungan dengan kesehatan mengacu pada persepsi
seseorang tentang status kesehatannya (Nacanabo et al., 2021) Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pencegahan dan pengelolaan
diabetes melalui edukasi tentang gaya hidup sehat, pemeriksaan rutin, dan pengaturan pola
makan yang seimbang. Upaya kolaboratif antara pemerintah, tenaga medis, dan masyarakat
sangatlah penting untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penanggulangan diabetes
Mellitus di Indonesia.
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Tujuan

Secara umum, kegiatan ini bertujuan untuk menyelenggarakan kegiatan pengabdian
masyarakat yang melibatkan pemeriksaan gula darah acak secara gratis dan promosi kesehatan
berkaitan dengan diabetes mellitus di tingkat masyarakat. Dengan menyediakan layanan
pemeriksaan gula darah secara gratis, kegiatan ini membantu meningkatkan akses masyarakat
terhadap layanan kesehatan yang penting untuk deteksi dini dan manajemen penyakit diabetes.
Selain itu, melalui promosi kesehatan, seperti penyuluhan tentang gaya hidup sehat, pola
makan yang seimbang, dan pentingnya aktivitas fisik, kegiatan ini berupaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang faktor risiko dan cara pencegahan diabetes
mellitus. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam
mendeteksi kasus diabetes secara dini, tetapi juga membantu masyarakat dalam mengadopsi
gaya hidup yang lebih sehat untuk mencegah timbulnya penyakit tersebut.

Metode

Tahapan yang dilakukan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
Dosen serta Mahasiswa Universitas Nazhatut Thullab Al-Mufa meliputi:
a. Persiapan

Persiapan dilakukan dari proses penyusunan tim yang akan melakukan kegiatan pengabdian

masyarakat, tim selanjutnya melakukan melakukan rapat untuk menentukan tema kegiatan

dan menentukan tempat pelaksanaan di Dusun Bubbu Kecamatan Torjun Kab. Sampang.

Setelah dicapai kesepakatan kemudian tim melakukan proses perijinan pelaksanakan

kegiatan

b. Pelaksanaan

berdasarkan surat tugas nomor :009/SIK.01.03/LPPM-UNT/I/2024 tim melakukan kegiatan

pengabdian pada tanggal 2 januari 2024 bertempat di area Masjid Al-Falah Dusun Bubbu

Kecamatan Torjun Kab. Sampang. Adapun jumlah partisipan sebanyak 24 orang dengan

kriteria peserta berumur antara 20 tahun sampai 60 tahun. Kegiatan ditahap ini meliputi:

1. Melakukan Registrasi Peserta: Registrasi dilakukan agar setiap peserta yang hadir
tercatat secara menyeluruh data demografi dan data khusus yang berkaitan dengan
pemeriksaan yang akan dilakukan.

2. Memberikan daftar pertanyaan: Kegiatan pertama dilakukan untuk mengukur
pengetahuan peserta tentang Diabetes mellitus, menggunakan instrumen pertanyaan
yang telah disiapkan oleh tim

3. Edukasi dan Promosi Kesehatan: Selama kegiatan pemeriksaan gula darah, tim akan
memberikan informasi mengenai diabetes mellitus, faktor risiko, gejala, serta
pentingnya gaya hidup sehat dan pola makan yang seimbang. Promosi kesehatan ini
juga akan melibatkan penyuluhan tentang pentingnya olahraga teratur dan manfaatnya
dalam mencegah diabetes mellitus.

4. Pemeriksaan Gula Darah Acak: Tim menyelenggarakan sesi pemeriksaan gula darah acak
secara gratis. Peserta mengikuti pemeriksaan ini guna mendeteksi potensi risiko
diabetes mellitus secara dini.

5. Konseling dan Rujukan: Peserta yang hasil pemeriksaan gula darahnya menunjukkan
adanya risiko diabetes mellitus akan mendapatkan konseling langsung dari tim
kesehatan mengenai langkah-langkah untuk mengurangi risiko tersebut, serta rujukan
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ke fasilitas kesehatan terdekat untuk pemeriksaan lebih lanjut dan tindak lanjut yang
sesuai.
6. Menyebar kuisioner dengan pertanyaan yang sama seperti yang diawal, dilakukan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi dan promosi kesehatan.
7. Pembentukan Kelompok Dukungan: Sebagai upaya berkelanjutan, akan dibentuk
kelompok dukungan bagi individu yang telah didiagnosis menderita diabetes mellitus
atau yang memiliki risiko tinggi. Kelompok ini akan menyediakan unit kegiatan untuk
berbagi pengalaman, saling mendukung, dan memotivasi satu sama lain dalam
mengelola kondisi diabetes mellitus secara efektif.
c. Evaluasi akhir
Mengacu pada hasil yang didapatkan dari kegiatan ini, kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pencegahan diabetes mellitus didapatkan meningkat, hal ini menandakan bahwa
kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam membantu meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang Diabetes Mellitus, diharapkan kegiatan ini dalam jangka panjang dapat
menurunkan angka kejadian dan dampak penyakit Diabetes Mellitus di masyarakat.

Hasil

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan dalam dua bentuk kegiatan meliputi
Penyuluhan tentang Diabetes Mellitus dan pemeriksaan Kadar Gula darah Acak. Penyuluhan
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penyakit diabetes mellitus,
termasuk faktor risiko, gejala, dan cara pencegahan. Melalui penyuluhan ini, diharapkan
masyarakat dapat mengenali tanda dan gejala diabetes lebih awal, serta memahami pentingnya
mengadopsi gaya hidup sehat untuk mencegah penyakit ini. Materi penyuluhan mencakup
informasi tentang pola makan yang sehat, pentingnya aktivitas fisik, pengelolaan stres, dan
pentingnya pemeriksaan rutin gula darah. Selain itu, penyuluhan juga memberikan informasi
tentang pentingnya keterlibatan aktif dalam perawatan diri, termasuk pengelolaan obat-obatan
dan konsultasi rutin dengan tenaga medis. Dengan cara ini, kegiatan penyuluhan bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengatasi dan mencegah diabetes mellitus, sehingga meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 9 375 375 37.5
Perempuan 15 62.5 62.5 100.0
Total 24 100.0 100.0

Dari tabel 1 didapatkan bahwa sebagian besar peserta pengabdian masyarakat berjenis
kelamin perempuan sebanya 15 responden (62,5%) dari seluruh peserta.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan hasil pemeriksaan gula darah acak

Guladarah Acak

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 3 12.5 12.5 12.5
Normal 6 25.0 25.0 37.5
Tinggi 15 62.5 62.5 100.0
Total 24 100.0 100.0

Dari tabel 2 didapatkan data bahwa responden yang melakukan pemeriksaan ditemukan
sebagian besar memiliki nilai gula darah acak yang tinggi sebanyak 15 responden atau 62,5%.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan dan Pemeriksaan Gula darah acak

Tabel 2. Hasil Uji Statistik pengetahuan sebelum dan sesuai kegiatan penyuluhan
Paired Samples Test

Paired Difference

95% Confidence Interval of

Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig (2-tailed)
Part 1: Pengetahuanl -18.12500 8.86769 1.81011 -21.86950 -14.38050 -10.013 23 .000

Pengetahuan2
Dari tabel 2 didapatkan data bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah penyuluhan Diabetes Mellitus dengan tingkat signifikansi 0,000, dengan ini
menunjukkan adanya perbedaan yang sangat kuat dari kedua hasil ukur kuisioner.

Diskusi
Eksplorasi hasil kegiatan dengan riset yang telah dilakukan sebelumnya. Hubungkan
persamaan dan perbedaan serta kesenjangan yang ada antara teori dan fakta di lapangan.
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Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar glukosa darah acak dari 24 responden, 15
diantaranya memiliki nilai gula darah melebihi nilai normal. Temuan ini menunjukkan adanya
tingkat kejadian yang signifikan dari kadar glukosa darah yang tinggi dalam populasi yang
diperiksa, menunjukkan adanya potensi risiko terhadap diabetes mellitus yang tidak terdeteksi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan (Natasha & Fitri, 2019) bahwa ada
masyarakat yang memiliki potensi peningkatan kadar gula darah yang tidak disadari, oleh
karena itu penapisan awal kadar glukosa darah dapat membantu penemuan kasus baru dan
mencegah komplikasi akibat diabetes mellitus. Dengan mengidentifikasi individu yang memiliki
nilai gula darah di luar kisaran normal, langkah-langkah pencegahan dan intervensi dapat
segera dilakukan untuk mengelola kondisi ini secara lebih efektif. Hal ini menekankan
pentingnya pemeriksaan rutin dan kesadaran masyarakat akan pentingnya deteksi dini dalam
menghadapi masalah kesehatan yang berkaitan dengan kadar glukosa darah. Hal ini juga
disampaikan oleh penelitian (Haida et al., 2020) bahwa edukasi yang baik, mengatur pola
makan, olahraga yang teratur, kepatuhan menjalani program pengobatan berdampak pada
kestabilan glukosa darah peningkatan kualitas hidup.

Pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan Diabetes Mellitus
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal
ini menegaskan bahwa promosi kesehatan melalui penyuluhan berhasil meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang Diabetes Mellitus. Hasil yang signifikan ini menunjukkan
bahwa kegiatan penyuluhan efektif dalam menyampaikan informasi dan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang penyakit diabetes serta upaya pencegahan dan
pengelolaannya. Dengan demikian, promosi kesehatan menjadi instrumen penting dalam
mengubah perilaku dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya hidup
sehat dan pencegahan penyakit kronis seperti diabetes mellitus. Penelitian yang menyebutkan
hasil yang sama diantaranya adalah (Kusnanto et al., 2019) menyebutkan bahwa promosi
kesehatan dapat meningkatkan Diabetes self-management tingkat pengetahuan juga
menurunkan tingkat stres pasien diabetes yang menjalani diet. Oleh karena itu sangat penting
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam hal manajemen diabetes mellitus.

Kesimpulan

Masyarakat memiliki potensi risiko terhadap diabetes mellitus yang tidak terdeteksi,
oleh karena itu dibutuhkan peran serta petugas kesehatan untuk memberikan penyuluhan.
Melalui penyuluhan yang disampaikan oleh petugas kesehatan, masyarakat dapat diberi
pemahaman yang lebih baik tentang faktor risiko, gejala, dan cara pencegahan diabetes
mellitus. Selain itu, petugas kesehatan juga dapat memberikan informasi tentang pentingnya
pemeriksaan rutin gula darah dan langkah-langkah gaya hidup sehat yang dapat mengurangi
risiko terkena diabetes. Dengan demikian, peran serta petugas kesehatan dalam memberikan
penyuluhan menjadi krusial dalam upaya deteksi dini, pencegahan, dan pengelolaan diabetes
mellitus di tingkat masyarakat.
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